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dengan konsentrasi lumpur 40 ton/ha dan prefomen tanaman saat
panen

Anova pengaruh jenis dan dosis lumpur terhadap jumlah anakan
Anova pengaruh jenis dan dosis lumpur terhadap tinggi tanaman

Anova pengaruh jenis dan dosis lumpur terhadap berat gabah kering
panen

Anova pengaruh jenis dan dosis lumpur terhadap berat gabah kering
giling
Anova pengaruh jenis dan dosis lumpur terhadap Fe tersedia

Titik pengambilan sampel lumpur untuk karakterisasi lumpur di
kawasan Sungai Barito

Kriteria penilaian hasil analisis tanah
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